BAB VI
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Komponen Model Pengembangan
Pendekatan penelitian dan pengembangan (research and development) merupakan pendekatan penelitian untuk melakukan penelitian, pengembangan, dan pengujian suatu produk. Untuk menghasilkan produk-produk tertentu memerlukan penelitian yang bersifat dan mendasarkan pada analisis kebutuhan. Selain itu, penelitian dan pengembangan dimaksudkan untuk menguji keefektifan produk tersebut, supaya produk tersebut dapat berfungsi dan bermanfaat bagi masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang bersifat longitudinal seperti melalui pendekatan penelitian dan pengembangan (Gall, Gall and Borg: 2003). 
Pendekatan penelitian dan pengembangan semacam ini telah banyak digunakan pada bidang-bidang Ilmu Alam dan Teknik. Oleh karena itu, hampir semua produk teknoklogi, seperti alat-alat elektronik, kendaraan bermotor, pesawat terbang, kapal laut, senjata, obat-obatan, alat-alat kedokteran, bangunan gedung bertingkat dan alat-alat rumah tangga yang modern diproduk dan dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan (Sugiyono, 2010). Dalam dunia pendidikan, produk-produk hasil penelitian dan pengembangan yang dimaksudkan sudah barang tentu berkaitan dengan komponen-komponen pendidikan. Produk-produk tersebut dapat berupa: kebijakan, sistem, metode kerja, kurikulum, buku ajar, media, model pembelajaran, alat-alat peraga, media pembelajaran, prototipe, simulator, training/science kit, instrumen asesment, dan sebagainya. Pendekatan penelitian dan pengembangan memuat 3 komponen utama yaitu : (1) model pengembangan, (2) prosedur penelitian dan pengembangan, dan (3) uji coba produk. 
[bookmark: more]Model Pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk yang akan dihasilkan. Model pengembangan dapat berupa model prosedural, model konseptual, dan model teoretik. Model prosedural adalah model yang bersifat deskriptif, menunjukkan langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk. Model konseptual adalah model yang bersifat analitis, yang menyebutkan komponen-komponen produk, menganalisis komponen secara rinci dan menunjukkan hubungan antar komponen yang akan dikembangkan. Model teoretik adalah model yang menggambar kerangka berfikir yang didasarkan pada teori-teori yang relevan dan didukung oleh data empirik.
Dalam model pengembangan, peneliti memperhatikan tiga hal:
1. Menggambarkan struktur model yang digunakan secara singkat, sebagai dasar pengembangan produk.
2. Apabila model yang digunakan diadaptasi dari model yang sudah ada, maka perlu dijelaskan alasan memilih model, komponen-komponen yang disesuaikan, dan kekuatan serta kelemahan model dibanding model aslinya.
3. Apabila model yang digunakan dikembangkan sendiri, maka perlu dipaparkan mengenai komponen-komponen dan kaitan antar komponen yang terlibat dalam pengembangan.

B.  Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur penelitian dan pengembangan memaparkan prosedur yang ditempuh oleh peneliti/pengembang dalam membuat produk. Prosedur pengembangan berbeda dengan model pengembangan dalam memaparkan komponen rancangan produk yang dikembangkan. Dalam prosedur pengembangan, peneliti menyebutkan sifat-sifat komponen pada setiap tahapan dalam pengembangan, menjelaskan secara analitis fungsi komponen dalam setiap tahapan pengembangan produk, dan menjelaskan hubungan antar komponen dalam sistem. Sebagai contoh prosedur pengembangan yang dilakukan Borg dan Gall (1983) mengembangkan pembelajaran mini (mini course) melalui 10 langkah, dengan beberapa pengembangan seperti yang dikemukakan juga oleh Samsudi (2009); Sugiyono (2010) sebagai berikut, 
1. Research and information collecting, yaitu melakukan penelitian pendahuluan (prasurvei) untuk mengumpulkan informasi (kajian pustaka, pengamatan kelas), identifikasi permasalahan yang dijumpai dalam pembelajaran, merangkum permasalahan, dan merumuskan kerangka kerja penelitian. 
Langkah ini merupakan langkah awal yang menentukan langkah-langkah berikutnya. Langkah ini merupakan langkah yang potensial yang dapat memunculkan berbagai masalah yang perlu mendapat perhatian untuk dipecahkan. Pada langkah ini peneliti merefleksi yang seterusnya menemukan dan menentukan masalah penelitian. Berdasarkan langkah ini pula peneliti dapat merancang penelitian dan pengembangan model, pola, atau sistem yang sekiranya dapat dikembangkan dalam langkah-langkah berikutnya.
2. Planning, yaitu melakukan perencanaan (identifikasi dan definisi keterampilan, perumusan tujuan, penentuan urutan pembelajaran, dan uji ahli atau ujicoba pada skala kecil, atau expert judgement. Termasuk dalam langkah ini merumuskan kecakapan dan keahlian yang berkaitan dengan permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap tahapan, dan jika mungkin/diperlukan melaksanakan studi kelayakan secara terbatas.
3. Develop preliminary form of product, yaitu mengembangkan jenis/bentuk produk awal yang akan dihasilkan, yang dapat berupa/meliputi: penyiapan materi pembelajaran, penyusunan buku pegangan, dan perangkat evaluasi. Termasuk dalam langkah ini adalah persiapan komponen pendukung pembelajaran, menyiapkan pedoman dan buku petunjuk, dan melakukan evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung terkait. Dengan demikian, pada langkah ini peneliti sudah dapat menemukan produk-produk awal yang dihasilkan melalui penelitian dan pengembangan seperti kurikulum yang spesifik untuk keperluan pendidikan tertentu, metode mengajar, media pendidikan, buku ajar, modul, kompetensi tenaga kependidikan, sistem, evaluasi, model uji kompetensi, penataan ruang kelas untuk model pembelajaran tertentu, model unit produksi, model menajamen, sistem pembinaan pegawai, sistem pengajaran. Hasil-hasil itu semuanya masih bersifat hipotetik karena keefefktifannya belum terbukti, yang keterandalannya dapat diketahui setelah melalui pengujian-pengujian pada langkah-langkah berikutnya. 
4. Preliminary field testing, yaitu melakukan uji coba lapangan tahap awal. Kegiatan ini merupakan proses untuk menilai apakah rancangan produk, seperti metode mengajar baru secara rasional akan lebih efektif dari cara mengajar yang lama atau tidak. Dikatakan rasional karena uji coba lapangan tahap awal ini masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional dan terbatas. Uji lapangan tahap awal dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang itu. Uji coba terbatas dapat juga dilakukan terhadap kelompok terbatas. Misal uji coba dilakukan terhadap 2-3 sekolah dengan menggunakan 6-10 subyek ahli. Pengumpulan informasi/data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner, dalam forum diskusi,  dan dilanjutkan dengan refleksi analisis data.
5. Main product revision, yaitu melakukan revisi terhadap produk utama. Revisi dilakukan karena dengan uji lapangan terbatas dan diskusi dengan pakar dan para ahli lainnya akan diketahui kelemahan-kelemahan dari rancangan produk itu. Kelemahan-kelemahan itu selanjutnya dikurangi dengan cara memperbaiki desain. Berdasarkan masukan dan saran-saran dari hasil uji lapangan awal dan para ahli tersebut peneliti memperbaiki desain dimaksud. Perbaikan sangat mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam uji cona terbatas, sehingga diperoleh draf produk utama yang siap diuji coba lebih luas.  
6. Main field testing, yaitu melakukan uji coba lapangan utama. Dikatakan uji lapangan utama karena melibatkan khalayak yang lebih luas, yaitu dilakukan terhadap 5-15 sekolah, dengan 30-100 subjek. Pengumpulan data tentang keefektifan draf produk dengan cara membandingkan sebelum dan sesudah penerapan uji coba. Tes/penilaian tentang prestasi belajar siswa, misalnya dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari ujicoba ini dalam bentuk evaluasi terhadap pencapaian hasil uji coba yang dibandingkan dengan kelompok kontrol atau perbedaan hasil kerja dengan kelompok-kelompok berikutnya. Dengan demikian, pada umumnya langkah ini sering dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian eksperimen atau tindakan (action). 
Eksperimen dapat dilakukan dengan cara membandingkan keadaan sebelum dan sesudah memakai model atau produk baru. Rancangan eksperimen yang digunakan adalah one group pretest-postest design (Hadi, 1980; Rachman dan Muchsin,2004: Samsudi 2009; Sugiyono, 2010), seperti terlihat pada Gambar 6.1 berikut ini.
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Gambar 6.1
One Group Pretest-Postest Design

Presedur eksperimen tersebut adalah:
1) Kenakan T1, yaitu pretest kepada subjek sebelum diberi perlakuan
2) Kenakan subjek dengan perlakuan X, yaitu produk/model baru untuk jangka waktu tertentu
3) Berikan T2, yaitu posttest untuk mengukur rerata setelah subjek dikenai perlakuan X
4) Bandingkan T1 dan T2 untuk menentukan seberapakah perbedaan yang timbul, jika sekiranya ada sebagai akibat dari diberikannya perlakuan eksperimental X
5) Terapkan test statistik yang cocok, dalam hal ini test untuk menentukan apakah perbedaan itu signifikan.

Eksperimen untuk menguji produk/model baru ini dapat diperluas dengan menggunakan rancangan randomized control group pretest-postest design (Hadi, 1980; Rachman dan Muchsin,2004; Samsudi 2009; Sugiyono, 2010), seperti terlihat pada Gambar 6.2 berikut ini.
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Gambar 6.2
One Group Pretest-Postest Design

     Prosedur eksperimen tersebut adalah:
1) Pilih sejumlah subjek secara rambang dari suatu populasi
2) Secara rambang golongkan subjek menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang dikenai perlakuan X, yaitu model/produk baru dan kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan.
3) Berikan pretest T1, untuk mengukur skor/nilai-nilai awal, lalu hitung reratanya untuk setiap kelompok.
4) Pertahankan semua kondisi untuk kedua kelompok itu agar sama, kecuali pada satu hal yaitu kelompok eksperimen yang dikenai perlakuan X untuk jangka waktu tertentu.
5) Berikan posttest T2 kepada kedua kelompok itu untuk mengukur variabel tergantung, lalu hitung reratanya untuk masing-masing kelompok.
6) Hitung perbedaan rerata antara hasil pretest T1 dan posttest T2 untuk masimg-masing kelompok, jadi (T2e-T1e) dan (T2c-T2c).
7) Bandingkan perbedaan tersebut untuk menentukan apakah penerapan perlakuan X, yaitu model/produk baru yang berkaitan dengan perubahan, manakah  yang lebih besar atau sebaliknya pada kelompok eksperimen, jadi (T2e –Tie)(T2c-T2c).
8) Kenakan test statistik yang cocok untuk rancangan ini.

Kalau peneliti bermaksud meningkatkan keterandalan produk melalui penelitian tindakan (action research) maka rancangan pengembangan modelnya dapat mengikuti alur seperti pada Gambar 6.3 berikut ini (Lewin, 1990; Kemmis, 1997; Rachman, 2009)
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Gambar 6.3
Alur Pengembangan Penelitian Tindakan

7.  Operational product revision, yaitu melakukan revisi/penyempurnaan terhadap hasil uji coba lebih luas, sehingga produk yang dikembangkan sudah merupakan produk operasional yang siap divalidasi.
       Bila pengujian produk/model baru menggunakan desain pretest-posttest control group,  dirasakan belum cukup terandalkan, maka untuk mencari keefektifan dan efisisiensi model/produk supaya lebih operasional, peneliti dapat saja melakukan pengujian dengan menerapkan eksperimen yang lebih luas atau melakukan penelitian tindakan yang lebih luas dengan cara meningkatkan indikator keberhasilan dari produk/model yang ingin dikembangkan tersebut. 
       Rancangan-rancangan eksperimen yang dimaksud dapat saja diperluas dengan melibatkan lebih dari dua atau tiga variabel bebas dalam meningkatkan keterandalan  model/produk tersebut, yaitu dengan melakukan eksperimen rancangan group prestested dan unpretested atau randomized Solomon four-group design. Rancangan-rancangan tersebut dapat digambarkan seperti pada Gambar 6.4 dan 6.5 sebagai kerikut. 
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                                                                                  Gambar 6.4
                                                                Two Group Pretest-Postest Design
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                                                                                 Gambar 6.5
                                                             Randomized Solomon four-group design 

Kalau peneliti merancang  melakukan revisi/penyempurnaan melalui penelitian tindakan (action research), maka tindakannya dapat dilakukan yaitu dengan cara menaikan indikator keberhasilan. Menaikan indikator keberhasilan tersebut, misal yang semula dengan taraf kepercayaan 90% menjadi 95% atau 99%, sehingga banyaknya siklus menjadi bertambah, seperti pada Gambar 6.6, dapat juga dengan menerapkan kepada beberapa kelompok lain pada beberapa lokasi yang berbeda. Berdasarkan cara tersebut, maka produk yang dimaksud akan betul-betul dapat terandalkan dan siap untuk dipasarkan secara masal. 
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Gambar 6.6 
Langkah Keterandalan Model melalui Penelitian Tindakan

8. Operational fiels testing, yaitu melakukan uji lapangan operasional yang telah dihasilkan. Tujuan langkah ini adalah untuk menentukan apakah suatu produk yang dikembangkan itu benar-benar siap dipakai di lapangan tanpa harus dilakukan pengarahan atau pendampingan oleh peneliti/pengembang produk. Khalayak yang terlibat dalam langkah ini  berkisar 10-30 sekolah, melibatkan 40-200 subyek, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan kuesioner.
9.  Final product revision, yaitu melakukan revisi atau perbaikan akhir terhadap produk yang dikembangkan dengan harapan diperoleh produk yang tanpa kendala kelemahan apapun. Perbaikan didasarkan pada saran dalam uji coba lapangan yang lebih luas pada tahap uji lapangan operasional. Oleh karena itu, pengembang produk harus selalu mengevaluasi kinerja produknya di lapangan, untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang ada, sehingga dapat digunakan untuk penyempurnaan dan pembuatan produk baru lagi 
10. Dessimination and implementaion, yaitu kegiatan untuk mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk, melaporkan dan menyebarluaskan produk melalui pertemuan dan jurnal ilmiah, bekerjasama dengan penerbit untuk sosialisasi produk untuk komersial, dan memantau distribusi dan kontrol kualitas. Pembuatan, desiminasi, menyebarluaskan produk dimaksud dilakukan setelah produk yang telah diuji itu dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi secara masal. Secara bagan langkah-langkah penelitian dan pengembangan seperti yang telah diuraikan itu, dapat digambarkan seperti pada Gambar 6.7 sebagai berikut.
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Gambar 6.7 
Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall (1983) dapat dilakukan lebih sederhana dengan melibatkan enam langkah utama, seperti pada Gambar 6.8.
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Gambar 6.8
 Langkah-Langkah Utama Penelitian dan Pengembangan

C.    Uji Coba Model atau Produk
Uji coba model atau produk merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian pengembangan, yang dilakukan setelah rancangan produk selesai. Uji coba model atau produk bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang dibuat layak digunakan atau tidak. Uji coba model atau produk juga melihat sejauh mana produk yang dibuat dapat mencapai sasaran dan tujuan. Model atau produk yang baik memenuhi dua kriteria yaitu: kriteria pembelajaran (instructional criteria) dan kriteria penampilan (presentation criteria).
Ujicoba dapat dilakukan 3 kali: (1) uji-ahli (2) uji terbatas dilakukan terhadap kelompok kecil sebagai pengguna produk; (3) uji-lapangan (field testing). Dengan uji coba kualitas, diharapkan model atau produk yang dikembangkan betul-betul teruji secara empiris.

1.   Desain Uji Coba
  Ada 3 tahapan dalam uji coba produk:
a.   Uji ahli atau validasi, dilakukan dengan responden para ahli perancangan model atau produk. Kegiatan ini dilakukan untuk mereview produk awal, memberikan masukan untuk perbaikan. Proses validasi ini disebut dengan Expert Judgement atau Teknik Delphi.
  b.    Analisis konseptual
Revisi I
Uji Coba Kelompok Kecil, atau Uji terbatas dilakukan terhadap kelompok kecil sebagai pengguna produk.
Revisi II
Uji Coba Lapangan (field testing)
Telaah Uji Lapangan
Revisi III
Produk Akhir dan Diseminasi

c.  Subjek Uji Coba.
Subjek uji coba atau sampel untuk uji coba, dilihat dari jumlah dan cara memilih sampel perlu dipaparkan secara jelas. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih sampel.
1) Penentuan sampel yang digunakan disesuaikan dengan tujuan dan ruang lingkup dan tapan penelitian pengembangan.
2) Sampel hendaknya representatif, terkait dengan jenis produk yang akan dikembangkan, terdiri atas tenaga ahli dalam bidang studi, ahli perancangan produk, dan sasaran pemakai produk.
3) Jumlah sampel uji coba tergantung tahapan uji coba tahap awal (preliminary field test)

2.    Jenis Data
Dalam uji coba, data digunakan sebagai dasar untuk menentukan keefektifan, efisiensi, dan daya tarik produk yang dihasilkan. Jenis data yang akan dikumpulkan harus disesuaikan dengan informasi yang dibutuhkan tentang produk yang dikembangkan dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Bisa terjadi data yang dikumpulkan hanya data tentang pemecahan masalah yang terkait dengan keefektifan dan efisiensi, atau data tentang daya tarik produk yang dihasilkan. 
Paparan data hendaknya dikaitkan dengan desain penelitian dan subjek uji coba tertentu. Data mengenai kecermatan isi dapat dilakukan terhadap subjek ahli isi, kelompok kecil, atau ketiganya. Dalam Uji Ahli, data yang terungkap antara lain ketepatan substansi, ketepatan metode, ketapatan desain produk, dsb.

3.   Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen
Dalam pengumpulan data dapat digunakan berbagai teknik pengumpulan data atau pengukuran yang disesuaikan dengan karakteristik data yang akan dikumpulkan dan responden penelitian.
a. Teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan kuesioner.
b. Pengumpulan data dapat menggunakan instrumen yang sudah ada. Untuk ini perlu kejelasan mengenai karateristik instrumen, mencakup kesahihan (validitas), kehandalan (reliabilitas), dan pernah dipakai dimana dan untuk mengukur apa.
c. Instrumen dapat dikembangkan sendiri oleh oleh peneliti, oleh karena itu perlu kejelasan prosedur pengembangannya, tingkat validitas dan reliabilitas.

4.    Teknik analisis data
Teknik analisis data yang digunakan disesuaikan dengan jenis data yang dikumpulkan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam analisis data yaitu:
a. Analisis data mencakup prosedur organisasi data, reduksi, dan penyajian data baik dengan tabel, bagan, atau grafik.
b. Data diklasifikasikan berdasarkan jenis dan komponen produk yang dikembangkan
c. Data dianalisis secara deskriptif maupun dalam bentuk perhitungan kuantitatif.
d. Penyajian hasil analisis dibatasi pada hal-hal yang bersifat faktual, dengan tanpa interpretasi pengembang, sehingga sebagai dasar dalam melakukan revisi produk.
e. Dalam analisis data penggunaan perhitungan dan analisis statistik sejalan produk yang akan dikembangkan.
f. Laporan atau sajian harus diramu dalam format yang tepat sedemikian rupa dan disesuaikan dengan konsumen atau calon pemakai produk.

5.   Penyajian Hasil Pengembangan
Penyajian data hasil uji coba hendaknya komunikatif, sesuai dengan jenis dan karakteristik produk dan calon konsumen pemakai produk. Penyajian yang komunikatif akan membantu konsumen/pengguna produk dalam mencerna informasi yang disajikan, dan menumbuhkan ketertarikan untuk menggunakan model atau produk hasil pengembangan.

6.    Revisi produk
a. Simpulan yang ditarik dari hasil analisis data uji coba menjelaskan produk yang diujicobakan sebagai dasar pengambilan keputusan apakah model atau produk yang dihasilkan perlu direvisi atau tidak.
b. Pengampilan keputusan untuk mengadakan revisi model atau produk perlu disertai dengan dukungan/pembenaran bahwa setelah direvisi model atau produk itu akan lebih baik, lebih efektif, efisien, lebih menarik, dan lebih mudah bagi pemakai.
c. Komponen-komponen yang perlu dan akan direvisi hendaknya dikemukakan secara jelas dan rinci.

7.   Pertimbangan Ahli
Pertimbangan ahli (expert judgement) dilakukan melalui: diskusi kelompok (group discussion), dan (2) teknik delphi. Group discussion, adalah sutau proses diskusi yang melibatkan para pakar (ahli) untuk mengidentifikasi masalah analisis penyebab masalah, menentukan cara-cara penyelesaian masalah, dan mengusulkan berbagai alternatif pemecahan masalah dengan mempertimbangkan sumber daya yang tersedia. Dalam diskusi kelompok terjadi curah pendapat (brain storming) di antara para ahli dalam perancangan model atau produk. Mereka mengutarakan pendapatnya sesuai dengan bidang keahlian masing-masing.
Teknik Delphi, adalah suatu cara untuk mendapatkan konsensus di antara para pakar melalui pendekatan intuitif. Langkah-Langkah penerapan Teknik Delphi dalam Uji-Ahli dalam penelitian pengembangan adalah sebagai berikut :
a. Problem identification and specification. Peneliti mengidentifikasi isu dan masalah yang berkembang di lingkungannya (bidangnya), permasalahan yang melatar belakangi, atau permasalahan yang dihadapi yang harus segera perlu penyelesaian.
b. Personal identification and selection. Berdasarkan bidang permasalahan dan isu yang telah teridentifikasi, peneliti menentukan dan memilih orang-orang yang ahli, manaruh perhatian, dan tertarik bidang tersebut, yang memungkinkan ketercapaian tujuan. Jumlah responden paling tidak sesuai dengan sub permasalahan, tingkat kepakaran (experetise), dan atau kewenangannya.
c. Questionaire design. Peneliti menyusun buti-butir instrumen berdasarkan variabel yang diamati atau permasalahan yang akan diselesaikan. Butir instrumen hendaknya memenuhi validitas isinya (content validity). Pertanyaan dalam bentuk open-ended question, kecuali jika permasalahan memang sudah spesifik.
d. Sending questioner and analisis responded for first round. Peneliti mengirimkan kuesioner pada putaran pertama kepada responden, selanjutnya mereview instrumen dan menganalisis jawaban instrumen yang telah dikembalikan. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan jawaban yang serupa. Berdasarkan hasil analisis, peneliti merevisi instrument.
e. Development of subsequent questionaires. Kuesioner hasil review pada putaran pertama dikembangkan dan diperbaiki, dilanjutkan pada putaran kedua, dan ketiga. Setiap hasil revisi, kuesioner dikirimkan kembali kepada responden. Jika mengalami kesulitan dan keraguan dalam merangkum, peneliti dapat meminta klarifikasi kepada responden. Dalam teknik delphi biasanya digunakan hingga 3-5 putaran, tergantung dari keluasan dan kekomplekan permasalahan sampai dengan tercapainya konsensus.
f. Organization of group meetings. Peneliti mengundang responden untuk melakukan diskusi panel, untuk klarifikasi atas jawaban yang telah diberikan. Di sinilah argumentasi dan debat bisa terjadi untuk mencapai konsensus dalam memberikan jawaban tentang rancangan face-to-face contact, peneliti dapat menanyakan secara rinci mengenai respon yang telah diberikan. Keputusan akhir tentang hasil jajak pendapat dikatakan baik apabila dicapai minimal 70% konsensus.
g. Prepare final report. Peneliti perlu membuat laporan tentang persiapan, proses, dan hasil yang dicapai dalam Teknik Delphi. Hasil Teknik Delphi perlu diujicoba di lapangan dengan responden yang akan memakai model atau produk dalam jumlah yang jauh lebih besar.

   Dalam praktiknya, kesepuluh langkah atau enam langkah utama, seperti yang dikemukakan oleh Borg dan Gall sering dikelompokkan menjadi tiga langkah utama sebagai berikut (Borg dan Gall, 1983;  Samsudi, 2009; Sugiyono, 2010).
Pertama yaitu studi pendahuluan. Kegiatannya meliputi studi literatur studi/pengumpulan data lapangan berkaitan dengan permasalahan yang akan dipecahkan, mendeskripsikan, dan menganalisis temuan lapangan
  Kedua, yaitu tahap pengembangan. Kegiatannya meliputi merumuskan rencana pengembangan; menetapkan tujuan yang akan dicapai pada setiap tahapan pengembangan, dan merencanakan studi kelayakan secara terbatas; mengembangkan produk awal yang akan dikembangkan; melakukan uji coba produk awal dalam skala terbatas; dan melakukan ujicoba produk dengan melibatkan subjek lebih luas. Tujuan utama langkah ini adalah untuk mengetahui keefektifan desain model terhadap pencapaian tujuan penelitian. Oleh karena itu, peneliti pada tahap ini dapat menguji coba model dengan pendekatan tindakan (action) terbatas atau dengan pra-eksperimen bentuk one-group pretest-posttest design. Berdasarkan hasil ujicoba tersebut dilakukan perbaikan/penyempurnaan, sehingga desain model yang dikembangkan sudah merupakan model yang siap dilakukan uji validasi.
Ketiga yaitu tahap validasi. Kegiatan pada tahap ini adalah menguji hasil pengembangan dan memvalidasi produk dan melakukan perbaikan dalam rangka finalisasi produk akhir. Tujuan utama yang hendak diungkap dalam langkah ini menyimpulkan apakah model yang dikembangkan efektif dan efisien. Validasi model dapat dilakukan misalnya dengan menerapkan penelitian tindakan (action researh) yang lebih luas atau menerapkan penelitian eksperimen semu (quasi experimental) dengan rancangan pretest-posttest with control group design. Pada tahap ketiga ini termasuk melakukan perbaikan akhir terhadap model yang dikembangkan berdasarkan hasil uji validasi, baik tindakan maupun eksperimen. Perbaikan yang dilakukan bersifat penyempurnaan bukan pada bagian-bagian pokok melainkan pada bagian-bagian teknis dan administratif, yang selanjutnya dapat ditentukan rumusan model final hasil validasi. Secara keseluruhan alur penelitian dan pengembangan digambarkan seperti pada Gambar 6.9 berikut ini.    
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Gambar 6.9 
Alur Penelitian dan Pengembangan


	Berikut ini adalah contoh pengembangan model dari model faktual sampai dengan model akhir. Contoh model-model ini disadur dari disertasi Model Manajemen Pengembangan Soft Skill Sekolah Menengah Kejuruan Bidang Keahlian Pariwisata di Kota Semarang (Utaminingsih, 2011).
Gambar 6.10 adalah model faktual, hasil pemotretan pelaksanaan manajemen pengembangan soft skill yang terjadi dilapangan. Berdasarkan hasil pemotretan tersebut, diketahui bahwa model faktual ini masih lemahnya dalam penerapan prinsip-prinsip manajemen. Dalam pengembangan kurikulum, belum terlihat penyusunan silabi, RPP, dan pengorganisasian guru masih bersifat umum. Dalam pembelajaran life skill, yang di dalamnya terdapat soft skill sajiannya masih bersifat kompletatif (terpisah dengan mata diklat). 
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Gambar 6.10
Model Faktual Pengembangan Soft Skill SMK Kota Semarang
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Gambar 6.11
Model Hipotetik Manajemen Pengembangan Soft Skill
	



Gambar  6.11 adalah contoh model hipotetik. Model ini adalah pengembangan dari model faktual. Pengembangan model dilakukan dengan cara mengkonsultasikan pada dan memasukkan teori-teori yang relevan dan aktual. Selanjutnya, dilakukan validasi melalui focus group discussion, baik dengan teman sejawat, pakar, maupun praktisi. Berdasarkan validasi tersebut maka tersusun model hipotetik manajemen pengembangan soft skill. 
Model hipotetik atau model teoretis adalah rancangan model yang telah divalidasi secara internal. Validasi internal dilakukan melalui focus group discussion dengan teman sejawat, pakar, dan praktisi. Model hipotetik merupakan model yang masih bersifat dugaan yaitu  rekayasa secara teoretis dan gagasan-gagasan/pertimbangan masukan para ahli dan praktisi yang diserap dari kegiatan diskusi kelompok yang terfokus. Refleksi dan revisi dilakukan berdasarkan masukan para pakar dan praktisi, kemudian disusun model pengembangan. Model pengembangan tersebut seperti terlihat pada Gambar 6.12. 
Selanjutnya, untuk menjadi model yang memiliki kelayakan dan dan dapat diterapkan serta digunakan di lapangan dengan memadai, perlu dilakukan uji validasi eksternal. Validasi eksternal dapat dilakukan dengan uji lapangan, baik dengan tindakan atau eksperimen. Berdasarkan hasil uji lapangan, kemudian disusun model akhir. Contoh model akhir dari penelitian yang dilakukan oleh Utaminingsih (2011) seperti terlihat pada Gambar 6.13.  
Dalam model terakhir (final)  tentang manajemen pengembangan soft skill untuk meningkatkan lulusan, komponen-komponen yang disiapkan dan tersedia untuk melengkapi model akhir tersebutnya terdiri atas: latar belakang, tujuan, cakupan, struktur model, ruang lingkup model, panduan penggunaan model, kriteria keberhasilan model, dan pedoman penilaian keefektifan model. 
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Gambar  6.12
Model Pengembangan Manajemen Pengembangan Soft Skill 
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Gambar  6.13
Model Akhir Manajemen Pengembangan Soft Skill 

D. Model 4-D (Four D Model).
	Model pengembangan lain yang dapat dilakukan oleh peneliti, khususnya untuk perkuliahan/pembelajaran dapat menggunakan model yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Model ini sering disebut Model Thiagarajan (Thiagarajan,1974; Trianto, 2010). Model Thiagarajan ini terdiri atas empat tahap yang kemudian dikenal dengan model 4-D (Four D Model). Keempat tahap tersebut adalah tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (development), dan tahap penyebaran (disseminate). Uraian lebih rinci keempat tahap beserta komponen-komponen Model 4-D Thiagarajan adalah sebagai berikut.
	Tahap pendefinisian (define) bertujuan menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Tahap pendefinisian terditi atas lima langkah pokok yaitu analisis awal-akhir (front-end analysis), analisis siswa (learner analysis), analisis konsep (concept analysis), analisis tugas (task analysis), dan spesifikasi tujuan pembelajaran (specification of objectives). Analisis awal-akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang diperlukan dalam pengembangan bahan pembelajaran. Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan bahan pembelajaran. Karakteristik ini meliputi latar belakang pengetahuan, perkembangan kognitif siswa dan pengalaman siswa baik sebagai kelompok maupun sebagai individu. Analisis konsep ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan berdasarkan analisis awal-akhir. Analisis tugas merupakan pengidentifikasian keterampilan-keterampilan utama yang diperlukan dalam pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan saat ini. Kegiatan ini ditujukan untuk mengidenfifikasi keterampilan akademis utama yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. Spesifikasi tujuan pembelajaran ditujukan untuk mengkonversi tujuan dari analisis tugas dan analisis konsep menjadi tujuan pembelajaran khusus, yang dinyatakan dengan tingkah laku. Rincian tujuan pembelajaran khusus tersebut merupakan dasar dalam penyusunan tes hasil belajar dan rancangan perangkat pembelajaran. Secara ringkas langkah pendefinisian seperti terlihat pada Gambar  6.14.  
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Tahap perancangan (design) adalah kegiatan merancang perangkat pembelajaran, sehingga diperoleh prototipe (contoh perangkat pembelajaran). Fase ini dapat dimulai setelah serangkaian tujuan perilaku untuk bahan instruksional ditetapkan. Dengan demikian, menyusun kriteria tes adalah langkah untuk menjembatani tahap pendefinisan dalam rangka menentukan proses perancangan. Penyusunan kriteria tes dilakukan dengan cara mengkonversi tujuan perilaku menjadi garis untuk bahan instruksional. 
Pemilihan media dan format untuk bahan dan produksi dari sebuah perancangan  awal yang dimunculkan merupakan aspek utama dari tahap desain. Tahap perancangan terdiri atas empat langkah yaitu penyusunan kriteria tes (criterian-test contruction), pemilihan media (media selection), pemilihan format (format selection), rancangan awal (inisial  design) seperti ditunjukkan pada Gambar 6.15. Namun demikian, pada dasarnya tahap perancangan ini terdiri atas dua langkah pokok yaitu pemilihan format dan perancangan awal. Pemilihan format dalam perancangan perangkat pembelajaran mencakup pemilihan format untuk merancang isi, pemilihan strategi pembelajaran dan sumber belajar. Perancangan awal dimaksud adalah rancangan seluruh kegiatan yang harus dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. Rancangan awal perangkat pembelajaran melibatkan aktivitas siswa dan guru, angket respon siswa dan guru, lembar validasi perangkat pembelajaran, lembar pengamatan keterlaksanaan sintaks pembelajaran dan aktivitas siswa.   
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Gambar 6.14
Langkah Tahap Pendefinisian
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                                                    Gambar 6.15
                                    Langkah Tahap Perancangan

	Tahap pengembangan (development) dimaksudkan untuk menghasilkan draft perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperolah dari uji coba. Kegiatan pada tahap pengembangan adalah penilaian para ahli (expert appraisal) dan uji coba lapangan (developmental testing). Penilaian para ahli meliputi validasi isi yang mencakup semua perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan para tahap perancangan. Hasil validasi para ahli digunakan sebagai dasar melakukan revisi dan penyempurnaan perangkat pembelajaran.
Validasi, secara umum mencakupi komponen isi perangkat pembelajaran berkaitan dengan kesesuaian isi perangkat dan materi pelajaran dan tujuan yang akan diukur; komponen bahasa berkaitan dengan penggunaan kalimat-kalimat bahasa yang baik dan benar serta dan supaya tidak menimbulkan penafsiran ganda; komponen penyajian mencakupi kejelasan, urutan sajian, pemberian motivasi, daya tarik, interaksi, dan kelengkapan informasi; komponen kegrafikan meliputi penggunaan font, jenis dan ukuran, tata letak, ilustrasi, gambar, foto,  serta desain tampilan. 
Tahap pengembangan diakhiri dengan uji coba lapangan yang dilakukan untuk memperoleh masukan langsung dari lapangan terhadap perangkat pembelajaran yang telah disusun. Dalam uji coba lapangan ini dicatat semua respon, reaksi, komentar dari para dosen/guru, mahasiswa/siswa dan pengamat. Secara ringkas langkah pengembangan tersebut seperti terlihat pada Gambar 6.16.  
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Gambar 6.16
Langkah Tahap Pengembangan

Tahap penyebaran (disseminate) merupakan tahap penggunaan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas. Perangkat pembelajaran sebagai produk akhir setelah dilakukan pengujian yang konsisten dari para ahli dan hasil coba uji lapangan hasilnya ajeg. Dengan demikian, tujuan tahap ini adalah untuk menguji keefektifan penggunaan perangkat pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar.  
Sebelum perangkat pembelajaran disebarkan dan digunakan (difusion and adoption) terlebih dahulu perlu dilakukan evaluasi sumatif. Fase pengujian validasi, perangkat pembelajaran dimaksudkan untuk menunjukkan kondisi direplikasi berakitan dengan kepraktisan, baik bahan maupun waktu yang diperlukan oleh pebelajar. Bahan ini juga dikenakan pemeriksaan profesional untuk pendapat yang obyektif terhadap kecukupan dan relevansi.
Tahap pengemasan (packaging) sebgai produk akhir adalah tahap yang perlu diperhatikan (jangan diabaikan) sebelum sampai terminal dari kemasan akhir yaitu penyebaran dan penggunaan (difusion and adoption). Disinilah letak pentingnya kerjasama saling menguntungkan antara produsen dan distributor. Oleh karena itu, upaya-upaya khusus diperlukan untuk mendistribusikan bahan secara luas di antara pelatih dan peserta, dan untuk mendorong adopsi dan pemanfaatan bahan. Secara ringkas langkah penyebaran tersebut seperti terlihat pada Gambar  6.17. 
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Gambar 6.17
Langkah Tahap Desiminasi


Lebih lanjut secara keseluruhan langkah-langkah dari tahap-tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan desiminasi model 4-D Thiagarajan seperti lerlihat pada Gambar 6.18 berikut ini. 
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Gambar 6.18 
Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 4-D
Sumber Thiagarajan, Semmel, 1974
Pelaksanaan model penyusunan pembelajaran tersebut, sering tidak sepenuhnya dilaksanakan dengan empat tahapan, melainkan banyak dilakukan hanya sampai tiga tahapan, seperti alur sebagaimana Gambar 6.19. 

 (
                                              
TAHAP STUDI PEND
EFINISIAN
)


 (
Analisis Awal - Akhir
)

 (
Analisis Materi
) (
Analisis Siswa
)

 (
Analisis Tugas
) (
Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
)


 (
TAHAP PE
RANCANGAN
)

 (
Penyusunan Tes
) (
Pemilihan Format
) (
Rancangan Awal Perangkat Pembelajaran
) (
Pemilihan Media
)




 (
TAHAP 
PENGEMBANGAN
) (
Validasi Ahli
) (
Revisi
) (
Simulasi dan Uji Cobal
) (
Draft 3
) (
Perangkat Final
) (
Valid
) (
Draft 1
)




 (
Draft 2
)


 (
Uji Coba Draft 3
)





Gambar 6.19 
Alur Pengembangan Penyusunan Perangkat Pembelajaran

E. Format Proposal Penelitian dan Pengembangan 
Komponen inti proposal penelitian adalah (1) judul penelitian dan identitas pengusul (2) pendahuluan yang isinya mencakupi latar belakang yang melatar belakangi pentingnya penelitian dan pengembangan, rumusan masalah, tujuan penelitian dan pengembangan, manfaat penelitian, dan luaran penelitian dan pengembangan; (3) landasan teoretis dan kerangka berpikir yang isinya mencakupi kajian pustaka, landasan teoretis, dan kerangka berpikir; (4) prosedur penelitian dan pengembangan yang isinya mencakupi ancangan penelitian dan pengembangan, metode penelitian tahap I, populasi/sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen  penelitian, analisis data perencanaan desain produk, dan validasi desain; metode penelitian tahap II mencakupi model rancangan (eksperimen/tindakan) untuk menguji produk yang dirancang, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik analisis data, (5) daftar pustaka. Secara sistematis, sistematika proposal penelitian dan pengembangan adalah sebagai berikut. 
PENDAHULUAN
1.  Latar Belakang 
2.  Rumusan Masalah
3.  Tujuan Penelitian
4.  Manfaat Penelitian 
5.  Luaran Penelitian

LANDASAN TEORETIS DAN KERANGKA BERPIKIR 
1. Kajian Pustaka
2.  Landasan Teoretis
3.  Kerangka Berpikir

PROSEDUR PENELITIAN
1.  Ancangan Penelitian
2.  Metode Penelitian Tahap I
2.1 Populasi/Sampel, sumber data
2.2 Teknik Pengumpulan Data
2.3 Instrumen  Penelitian
2.4 Analisis Data
2.5 Perencanaan Desain Produk
2.6 Validasi Desain       
3  Metode Penelitian Tahap II
3.1 Model Rancangan (Eksperimen/Tindakan) untuk  Menguji    Produk yang dirancang
3.2 Populasi dan Sampel
3.3 Teknik Pengumpulan Data
3.4 Instrumen Penelitian
3.5 Teknik Analisis data.

F. Format Laporan Penelitian dan Pengembangan
Komponen inti laporan penelitian dan pengembangan adalah sebagai berikut. Bagian pendahuluan memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan luaran penelitian. Bagian isi/nas memuat kajian pustaka, landasan teoretis,  dan kerangka berpikir. Bagian metode penelitian memuat ancangan penelitian, tahap penelitian, dan tahap pengembangan. Bagian akhir memuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Sistematika Laporan Penelitian dan Pengembangan adalah sebagai berikut.

JUDUL
PERSETUJUAN PEMBIMBING
PERNYATAAN
MOTTO DAN PERSEMBAHAN
PRAKATA
SARI
ABSTRACT
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BAB  1  PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
1.2 Rumusan Masalah
1.3 Tujuan Penelitian
1.4 Manfaat Penelitian 
1.5 Luaran Penelitian

BAB  2 LANDASAN TEORETIS DAN KERANGKA BERPIKIR 
2.1 Kajian Pustaka
2.2 Landasan Teoretis
2.3 Kerangka Berpikir

BAB  3 PROSEDUR PENELITIAN
3.1  Ancangan Penelitian
3.2  Metode Penelitian Tahap I
3.2.1 Populasi/Sampel, sumber data
3.2.2 Teknik Pengumpulan Data
3.2.3 Instrumen  Penelitian
3.2.4 Analisis Data
3.2.5 Perencanaan Desain Produk
3.2.6 Validasi Desain 
          3.3  Metode Penelitian Tahap II
 3.3.1 Model Rancangan (Eksperimen/Tindakan) untuk 
        Menguji Produk yang dirancang
 3.3.2 Populasi dan Sampel
 3.3.3 Teknik Pengumpulan Data
 3.3.4 Instrumen Penelitian
 3.3.5 Teknik Analisis data.

BAB  4  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1   Hasil Penelitian
 4.1.2 Desain Awal Produk (gambar dan penjelasan)
 4.1.2 Hasil Pengujian Tahap I
 4.1.3 Revisi Produk (gambar dan penjelasan setelah direvisi)
 4.1.4 Hasil Pengujian Tahap II
 4.1.5 Revisi Produk (gambar dan penjelasan setelah direvisi)
 4.1.6 Pengujian Tahap III (bila perlu)
 4.1.7 Penyempurnaan Produk (gambar terakhir dan penjelasan)
 4.2   Pembahasan Produk 

BAB 5   SIMPULAN DAN SARAN PENGGUNAAN
5.1 Simpulan 
5.2 Saran Penggunaan
5.4 Keterbatasan Penelitian

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN INSTRUMEN
LAMPIRAN DATA
LAMPIRAN PRODUK YANG DIHASILKAN BERIKUT BUKU PENJELASAN


Hal-hal yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut

1. Judul penelitian
Judul penelitian dan pengembangan merupakan jendela laporan penelitian yang menggambarkan seluruh kegiatan penelitian dan pengembangan yang dilakukan. Oleh karena itu, judul harus operasional dan merupakan potret sosok penelitian dan pengembangan yang sesungguhnya; disusun dengan formulasi yang ekspresif serta menyatakan dengan jelas, padat, berisi tentang permasalahan yang diteliti serta ruang lingkup penelitian dan pengembangan yang bersangkutan; menggambarkan variabel independen, dependen, maupun variabel kontrol. 
2. Latar Belakang Masalah
Peneliti, seyogianya mengungkap tentang motivasi pelaksanaan penelitian dan pengembangan sehingga jelas urgensi penelitian dan pengembangan tersebut. Untuk hal tersebut, peneliti harus tahu dari mana memulai penelitiandan pengembangannya, dari teori kelimuankah atau dari konsep kebijakan yang ada, atau dari motivasi empiris lainnya yang ditemui di masyarakat. Kalau penelitian dan pengembangan ditujukan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan atau mengkritisi konsep kebijakan maupun  perundang-undangan tertentu, maka peneliti seyogianya menentukan motif penelitian dan pengembangan dari kejanggalan-kejanggalan teoretis, sehingga peneliti memulai menjelaskan motivasi itu dari theorytical problem. Kalau penelitian dan pengembangan diperuntukkan bagi kesempurnaan atau kepentingan lainnya dari suatu implementasi dan evaluasi kebijakan yang ada atau yang akan datang, maka motivasi penelitian dimulai dari kejanggalan implementasi sampai dengan evaluasi yang pernah dilakukan selama ini, sehingga kejanggalan ini dirumuskan sebagai empirical problem (Bungin, 2008).
Kejanggalan yang ditemukan, baik dari teori keilmuan, konseptual maupun dari persoalan empiris, dapat dipahami dengan sebaiknya apabila peneliti mampu memadukan persoalan teori keilmuan dengan dunia empiris. Atau dengan kata lain apabila persoalan keilmuan (discourse theoretic) dianggap sebagai kondisi yang ideal atau keadaan yang diharapkan (das sollen) maka persoalan empiris adalah kenyataan yang ada (das sain) dapat dibahas bersama yang memungkinkan peneliti menemukan ketidakterpaduan. Dalam memahami topik yang akan diteliti, peneliti dibantu oleh acuan pustaka yang relevan dengan topik tersebut. Begitu pula, untuk pemahaman yang lebih baik terhadap persoalan empiris yang ada, peneliti harus memahami kembali konsep, perundangan-undangan, berbagai keputusan pemerintah maupun swasta, dan segala yang berhubungan dengan itu. Berdasarkan kejanggalan teori keilmuan, kebijakan dengan dunia empirik, peneliti mendudukan persoalan yang sebenarnya, persoalan yang harus`detiliti. Di sinilah pentingnya kemampuan peneliti untuk meyakinkan orang lain bahwa permasalahan yang akan diteliti sangat penting, urgen, amat mendesak untuk dipecahkan (Bungin (ed), 2008; Santoso, 2007). 
Discource theoretic dan kenyataan di lapangan dilakukan oleh peneliti didasarkan pada hal-hal sebagai berikut.
1) Hasil kajian pustaka. Pustaka yang berupa jurnal,  buku, dokumen ilmiah, terbitan berkala, laporan hasil penelitian, abstrak tesis dan disertasi, internet, dan sumber-sumber lain yang relevan. 
2) Hasil diskusi dengan pakar, sejawat atau kolegial yang seprofesi. Berdasarkan diskusi yang bersifat formal maupun informal akan membantu peneliti menemukan masalah penelitian. Diskusi bisa dalam bentuk seminar, simposium, diskusi panel, konferensi, lokakarya, dan lainnya.
3) Survei awal atau kajian awal dalam bentuk kajian dokumenter maupun kajian lapangan. 
4) Surat kabar, majalah, media elektronik dapat membantu memunculkan ide-ide penelitian.
Alur pikir latar belakang masalah sampai pada pentingnya penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.
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3. Rumusan Masalah
Untuk sampai pada rumusan masalah penelitian dan pengembangan, terlebih dahulu perlu melakukan tahapan identifikasi dan pembatasan masalah. 
Identifikasi masalah merupakan pendataan sejumlah aspek permasalahan yang muncul sehubungan dengan tema/topik/judul penelitian dan pengembangan. Dalam bagian ini dipaparkan berbagai masalah yang ada pada objek yang diteliti. Semua masalah dalam objek, baik yang akan diteliti maupun yang tidak akan diteliti dikemukakan. Berdasarkan identitifikasi masalah tersebut, peneliti akan menentukan masalah yang penting dan mendesak untuk dicari penyelesaiannya melalui penelitian dan pengembangan. 
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti perlu melakukan pembatasan masalah dengan pertimbangan keluasan masalah, kelayakan masalah, dan kekhasan bidang kajian. Selain pertimbangan umum itu, penelit perlu mendasarkan pada pertimbangan (1) objektif, yaitu sejauhmana penelitian dan pengembangan memberikan sumbangan kepada pengembangan teori dalam bidang yang bersangkutan dan pemecahan masalah-masalah praktis; (2) subjektif,  yaitu didasarkan pada keingintahuan peneliti dan sesuai dengan kualifikasi yang dimiliki peneliti. 
Untuk mendapatkan rumusan masalah penelitian dan pengembangan yang baik, pembatasan masalah perlu mempertimbangkan hal-hal sebagi berikut.
1) Masalah perlu dipecahkan melalui penelitian lapangan (field research). Hal itu berarti bahwa masalah penelitian yang baik adalah masalah yang cara pemecahan yang paling efektif dilakukan melalui proses penelitian. Sehubungan dengan hal itu maka peneliti harus memiliki kesiapan dan kemampuan untuk melaksanakan penelitian, di mana tujuan utamanya ialah untuk melakukan pengujian teori ataupun menemukan jawaban terhadap masalah penelitian.
2) Kebermaknaan atau keberartian (signifikansi) pemecahan masalah. Suatu masalah penelitian yang baik harus memiliki signifikansi, baik untuk kepentingan praktis maupun teoritis. Signifikansi praktis berarti bahwa hasil pemecahan masalah penelitian memberikan sumbangan praktik kehidupan sehari-hari. Sedangkan signifikansi teoritis berarti bahwa dari hasil pemecahan masalah tersebut akan mampu melahirkan prinsip-prinsip penting yang berguna untuk memperkaya, memperluas wawasan, dan mengembangkan teori yang telah ada. Jadi dalam masalah penelitian nilai-nilai penting perlu dipertimbangkan.
3) Keaslian (originalitas). Suatu masalah penelitian dan pengembangan yang baik harus menunjukkan bahwa masalah tersebut merupakan suatu masalah baru, bukan duplikasi, atau replikasi dari apa yang telah dikemukakan orang lain. Hal ini menjadi sangat penting terutama pada penelitian inferensial, dan penelitian yang menghasilkan tesis dan disertasi.
Secara teoretis, peneliti diharapkan mampu menginventarisasi masalah-masalah yang sudah jelas merupakan masalah yang akan diteliti. Rumusan masalah perlu diajukan sejelas mungkin agar pemetaan faktor-faktor, aspek-aspek atau variabel-variabel  penelitian dan pengembangan ataupun hubungan antar variabel itu terlihat dengan mudah dan kemudian tidak menimbulkan interpretasi lain terhadap rumusan tersebut. Hal-hal yang penting dalam perumusan masalah sebagai berikut.
1) masalah yang telah dirumuskan secara spesifik harus diikuti dengan perumusan secara operasional, sehingga masalahnya menjadi mudah diamati dan diukur indikator-indikatornya.
2) masalah penelitian dan pengembangan seyogianya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan untuk lebih menfokuskan jawaban atau pemecahan masalah yang akan diperoleh.
3) masalah harus dirumuskan dengan kalimat yang sederhana, pendek, padat, dan mencerminkan masalah yang diajukan serta dapat diteliti. 
4) masalah penelitian dan pengembangan harus memiliki landasan rasional dan diargumentasikan secara jelas, sehingga secara akademik dapat diterima. 
4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dan pengembangan adalah pernyataan yang menjelaskan keinginan peneliti untuk mendapat jawaban atas pertanyaan yang konsisten dengan perumusan masalah. Dengan demikian, ketika rumusan masalah penelitian dan pengembangan sudah dibuat, maka formulasi tujuan penelitian dan pengembangan mudah pula dirumuskan. Formulasi tujuan masalah konsisten dengan rumusan masalah, hanya dengan kalimat yang sedikit diubah menjadi kalimat pernyataan atau bentuk kalimat berita.
5. Manfaat Penelitian
Pada bagian ini peneliti menjelaskan secara tegas untuk apa penelitian dan pengembangan itu dilakukan, apa manfaat teoretis maupun praktis penelitian dan pengembangan itu. Secara umum, manfaat penelitan dan pengembangan dinyatakan bahwa temuan-temuan penelitian dan pengembangan untuk dapat dimanfaatkan oleh pribadi, lembaga maupun masyarakat serta dalam rangka memperbanyak khazanah ilmu pengetahuan. Manfaat itu dinyatakan secara tegas dan sejauh mungkin dapat dioperasionalkan.
6. Luaran Penelitian
Luaran penelitian dapat berupa model atau produk pengembangan lainnya. 
7. Deskripsi Teoretik
Deskripsi teoretik sering juga disebut dengan landasan teoretis dan merupakan uraian tentang teori-teori yang digunakan untuk menjelaskan masalah penelitian sekaligus juga menjadi landasan teoretis dalam penelitian. Landasan teori dimuali dari mapping  hasil penelitian terdahulu diteruskan dengan mapping teori apa yang akan digunakan dalam penelitian. Penjelasan mengenai tinjuan pustaka ini menyangkut seluruh struktur teori yang dituntut dari grand theory, midle theory, application theory sampai dengan conceptual theory. Penemuan struktur teori yang sesuai akan memudahkan peneliti menemukan model metodologis yang akan digunakan untuk pengumpulan data dan analisis data. Dengan kata lain landasan teoretik memuat deskripsi teoretik, kerangka berpikir, dan hipotesis.
Deskripsi teoretik menjelaskan hubungan antar variabel. Kristalisasi teori dapat berupa definisi atau proposisi yang menyajikan pandangan tentang hubungan antar variabel yang disusun secara sistematis dengan tujuan untuk memberikan eksplanasi dan prediksi mengenai suatu fenomena. Teori dalam penelitian kuantitatif memiliki kedudukan dan peran yang sangat penting, karena teori akan memberikan landasan bagi peneliti dalam menyusun perencanaan penelitian. Jadi teori yang dideskripsikan memenuhi kriteria berikut.
1) Memberikan kerangka pemikiran pelaksanaan penelitian dan pengembangan
2) Membantu peneliti dalam mengkonstruksi hipotesis penelitian dan pengembangan.
3) Dapat digunakan sebagai dasar atau landasan dalam menjelaskan dan memaknai data atau fakta yang telah terkumpul.
4) Teori mendudukkan permasalahan penelitian dan pengembangan secara nalar dan runtut.
5) Membantu mengkonstruksi ide-ide yang diperoleh dari hasil penelitian dan pengembangan, sehingga konsep dan wawasannya menjadi mendalam dan bermakna.
6) Memberikan acuan dan menunjukkan jalan berdasarkan pengalaman yang telah dilakukan para ahli melalui teori yang telah digeneralisasi secara baik.
7) Mengkaitan dengan penyusunan instrument penelitian dan pengembangan, terutama yang menggunakan validitas konstruk (construct validity) dan validitas isi (content validity), teori memberikan dasar-dasar konseptual dalam menyusun definisi operasional. Dari definisi operasional akan melahirkan indikator-indikator, sampai akhirnya menghasilkan butir-butir pertanyaan atau pernyataan yang dipakai sebagai alat pengumpul data. 
Prosedur penyusunan landasan penelitian dan pengembangan perlu memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut.
1) Melakukan kajian pustaka (literature review) yang relevan, meliputi buku-buku referensi, jurnal, terbitan ilmiah berkala, abstrak tesis dan disertasi, makalah prosiding atau kegiatan ilmiah lainya. Tujuan utamanya melakukan kajian ini adalah
a) Menunjukkan seberapa jauh kesiapan peneliti menyajikan permasalahan penelitian dan pengembangan yang diajukan.
b) Mengetahui apakah permasalahan penelitian dan pengembangan yang diajukan merupakan permasalahan yang orisinil atau duplikasi, replikasi penelitian dan pengembangan orang lain.
c) Memberikan dasar bagi peneliti pada penguasaan konsep-konsep teoritik yang akan dijadikan kerangka pemikiran, sehingga peneliti akan memahami apa yang seharusnya dilakukan, bukan melakukan penelitian tanpa konsep yang jelas.
d) Mengetahui dan mengecek apa saja yang pernah dilakukan orang lain atau ahli lain, sehingga peneliti tidak dikatakan melakukan replikasi.
e) Menghasilkan wawasan yang luas mengenai pengetahuan dalam bidangnya, peneliti akan memiliki landasan yang kuat dalam mengajukan hipotesis penelitian, sehingga hipotesis mempunyai landasan teori yang kuat.
f) Memberikan justifikasi kerangka pemikiran yang diajukan, sehingga peneliti membuat paradigma penelitian memiliki landasan pemikiran yang kuat.
g) Memperoleh pengalaman berharga dari peneliti sebelumnya dan akan terhindar serta tidak mengulang kesalahan atau kekurangan penelitian sebelumnya.
2) Melakukan sintesis atau penyatuan makna antara teori yang satu dengan teori yang lain untuk menjelaskan secara spesifik tentang variabel penelitian biasanya disebut dengan definsi operasioanl variabel.
3) Berdasarkan kajian pustaka, kemudian peneliti menyusun kerangka teori dalam susunan kerangka pemikiran yang logis, rasional, dan runtut (sistematis).
4) Berdasarkan hasil kajian pustaka, kemudian peneliti merumuskan hipotesis penelitian dan pengembangan. Hipotesis tidak semata-mata muncul berdasarkan intuisi peneliti tetapi berdasarkan landasan teori.
Berdasar prosedur tersebut, struktur pembahasan dalam deskripsi teoritik meliputi: (1) mengidentifikasi dan mengkaji terori-teori dan hasil penelitian yang relevan dengan variabel penelitian yang akan dianalisis; (2) melengkapi kajian teori dengan berbagai pendapat orang lain yang telah dipublikasikan; (3) menyatakan sintesis (definisi konseptual) tentang variabel penelitian pada setiap akhir pembahasan suatu kajian teori.
8. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan alur pikir penelitian. Kerangka berpikir dikemukakan dengan maksud untuk menyusun reka pemecahan masalah (jawaban pertanyaan penelitian) berdasarkan teori yang dikaji. Kerangka berpikir berguna untuk menjelaskan alasan atau argumentasi bagi rumusan hipotesis dan juga tempat bagi peneliti untuk menjelaskan tentang variabel-variabel yang berhubungan dengan variabel pokok dan sub variabel pokok yang ada dalam penelitian. Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang diteliti diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Kerangka berpikir penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dengan dua variabel atau lebih. Apabila penelitian dan pengembangan hanya membahas sebuah variabel atau secara mandiri, maka yang dilakukan peneliti disamping mengemukakan deskripsi teoritis untuk masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap besaran variabel yang diteliti. Tidak ada standar dalam pembuatan kerangka berpikir, yang penting pembaca dapat dengan mudah mengetahui hubungan antar konsep-konsep yang digambarkan. Sebuah kerangka berpikir dikatakan baik jika memuat unsur berikut.
1) Penjelasan variabel yang diteliti
2) Menujukkan dan menjelaskan keterkaitan antar variabel yang diteliti dan teori yang mendasarinya.
3) Menunjukkan dan menjelaskan bentuk hubungan antar variabel (positif, negatif, simetris, kausal atau timbal balik).
9. Hipotesis Penelitian (produk yang akan dihasilkan)
Tinjuan pustaka menuntun peneliti untuk menyusun hipotesis yang sesuai dengan masalah penelitian dan pengembangan. Hipotesis diajukan dalam bentuk pernyataan terhadap  hasil penelitian. Penolakan atau penerimaan terhadap hipotesis penelitian dan pengembangan tidak ada sangkut pautnya dengan kredibilitas peneliti terhadap penelitian tersebut, karena hipotesis hanyalah kesimpulan sementara sedangkan data dari lapangan adalah finalisasi kesimpulan penelitian. Dengan demikian, hipotesis adalah pernyataan mengenai hubungan, proporsi tentatif mengenai hubungan antar dua variabel atau lebih. Tentatif dimaksudkan dalam rumusan muat pengertian bahwa hipotesis tersebut harus diuji kebenarannya dilakukan mengenai penelitian. Pengertian lain menunjukkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian dan dinyatakan dalam bentuk hubungan antar dua variabel atau lebih, merupakan penyataan hakekat suatu fenomena. Fungsi utama dari hipotesis penelitian adalah sebagai pedoman memberikan arah dan jalannya kegiatan penelitian yang dilakukan mulai dari penyusunan desain penelitian, penentuan kriteria dalam penyusunan instrumen penelitian, termasuk sebagai pedoman menetapkan indikator tentang aspek atau variabel yang diukur, sebagai pedoman menentukan teknik analisis data penelitian. Hipotesis penelitian dan pengembangan berasal dari teori yang relevan sebagai hasil kajian pustaka. Melalui kajian pustaka peneliti dapat mengadopsi berbagai teori yang ada. Hipotesis jenis ini termasuk hipotesis yang dibangun secara deduktif. Hipotesis diajukan berdasarkan teori yang tingkat generalisasinya luas. Jadi kriteria hipotesis adalah sebagai berikut.
1) Hipotesis harus disusun dalam kalimat yang menyatakan hubungan antar dua variabel atau lebih.
2) Hipotesis harus dilandasi argumentasi yang kuat berdasarkan teori atau pengalaman yang kuat.
3) Hipotesis harus dapat diuji dan diukur melalui penelitian dan pengembangan lapangan.
4) Hipotesis disusun dalam kalimat yang singkat dan jelas.
Hipotesis harus konsisten dengan terori yang ada dan disusun sedemikian rupa sehingga eksplanasi yang dikemukakan memiliki argumentasi yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan secara rasional. Peneliti dituntun untuk menguji hipotesis yang dibuat. Hasil analisis data dikumpulkan akan menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak.
10. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian berisi penjelasan mengenai teknik penelitian yang dilakukan. Perlu dijelaskan mengapa peneliti menggunakan metode pendekatan penelitian dan pengembangan tersebut.
11. Populasi/Sampel Sumber Data
Populasi adalah semua individu atau unit atau peristiwa yang ditetapkan sebagi subjek penelitian dan pengembangan. Secara teknis populasi tidak lain adalah kumpulan dari unit-unit elementer yang memiliki sifat atau ciri tertentu. Peneliti akan meneliti sifat-sifat dari unit elementer dan kemudian akan disimpulkan. Jadi populasi adalah kumpulan ukuran-ukuran tentang suatu yang kepadanya akan dibuat inferensi atau kesimpulannya. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kulaitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan menjadi sumber data. 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri atau sifat yang sama atau serupa dengan populasinya. Sampel harus menggambarkan secara tepat pupulasinya atau dengan kata lain sampel harus representatif. Sampel harus memiliki karakteristik, jelas dan lengkap sehingga mewakili populasi.
12. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Perlu dijelaskan teknik pengumpulan data mana yang paling tepat, sehingga diperoleh data yang valid dan reliabel. Penelitian dan pengembangan yang bertujuan mengukur keefktifan suatu sebuah model/produk maka diperlukan alat pengumpul data. Jumlah alat pengumpul data yang akan digunakan tergantung pada variabel yang akan diteliti. Jadi perlu dikemukakan alat pengumpul apa saja yang digunakan dalam penelitian, skala pengukuran yang ada pada setiap alat pengumpul data, dan bagaimana prosedur pengujian validitas dan reliabilitas alat pengumpul data.
13. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian dan pengembangan berkenaan dengan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian yang dilakukan. Bentuk hipotesis mana yang diajukan akan menentukan teknik statistik mana yang digunakan. Jadi sejak membuat rancangan, teknik analisis data juga telah ditentukan. Bila peneliti tidak membuat hipotesis, maka rumusan masalah penelitian itulah yang perlu dijawab. Tetapi kalau hanya rumusan masalah itu dijawab maka akan sulit membuat generalisasi, sehingga kesimpulan yang dihasilkan hanya berlaku untuk sampel yang digunakan dan tidak dapat berlaku untuk populasi. Analisis data dilakukan untuk menjawab pertanyaan atau mencapai tujuan penelitian. Analisis data yang digunakan biasanya berkenaan dengan analisis statistik untuk menjawab rumusan masalah atau pengujian hipotesis. Jadi uraian tentang teknik analisis data sebaiknya mencakup:
1) Penjelasan tentang data yang akan dianalisis
2) Penjelasan tentang tahapan proses analisi data.
3) Penjelasan tentang model kuantitatif yang digunakan pada setiap tahapan proses yang meliputi deskripsi data, uji persyaratan analisis, dan uji hipotesis.

14. Hasil Penelitian
Pada bagian ini disajikan deskripsi desain awal Produk (gambar dan penjelasan), hasil pengujian tahap I, revisi produk (gambar dan penjelasan setelah direvisi), hasil pengujian tahap II, revisi produk (gambar dan penjelasan setelah direvisi), pengujian tahap III (bila perlu), upaya penyempurnaan produk (gambar terakhir dan penjelasan).
15. Pembahasan Produk
Bagian ini berisi review temuan penelitiannya yang bersifat empiris relevan dengan teori-teori atau hasil-hasil penelitian terdahulu. Peneliti diharapkan memberikan penilaian terhadap hasil temuan model/produk dari penelitiannya.
16. Simpulan
Bagian ini berisi pernyataan singkat dan tepat berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan serta pembahasan dan merupakan jawaban dari permasalahan penelitian dan pengembangan. Simpulan hendaknya dinyatakan dalam paragraf.
17. Saran
Saran diajukan berdasarkan simpulan dan pembahasan penelitian dan pengembangan, yang muncul dari temuan penelitian dan pengembangan. Saran harus operasional dan jelas siapa yang menjadi sasarannya.
18. DAFTAR PUSTAKA
Bahan pustaka berisi semua sumber rujukan yang digunakan dalam teks. Artinya bahan pustaka yang hanya digunakan sebagai bahan bacaan tetapi tidak dirujuk dalam teks tidak dimasukkan dalam daftar pustaka. Sebaliknya semua pustaka yang disebutkan dalam teks harus dicantumkan dalam daftar pustaka. 
19. LAMPIRAN INSTRUMEN, DATA, PRODUK YANG DIHASILKAN BERIKUT BUKU PENJELASAN
Lampiran yang disertakan dalam penelitian dan pengembangan merupakan kelengkapan yang dapat menunjukkan tingkat kepercayaan dan keterandalan penelitian dan pengembangan yang  dilaksanakan dengan baik. Lampiran instrumen merupakan bukti otentik tentang alat ukur yang digunakan. Lampiran data digunakan untuk melakukan pengecekan tentang keterandalan model/produk yang dihasilkan. Sementara itu, lampiran produk dimaksudkan untuk menunjukkan perkembangan produk yang dihasilkan mulai dari produk awal sampai produk akhir yang diproduksi secara masal. Di samping itu, dengan melampirkan produk dimaksud, khalayak akan dapat memanfaatkan produk tersebut bagi kemaslahatan  masyarakat.  
